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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan peristilahan yang terdapat 
pada Masyarakat Melayu Kecamatan Boyan Tanjung Kabupaten Kapuas Hulu 
sebagai perkerjaan yang masih dilakukan secara turun-temurun sampai saat ini. 
Peneliti ingin menginventarisasi peristilahan yang terdapat dalam berladang padi 
agar tidak punah.Penelitian ini berkenaan dengan linguistik dan difokuskan pada 
bidang semantik yaitu peristilahan berladang padi. Masalah umum dalam 
penelitian ini ‘bagaimana peristilahan berladang padi pada suku Melayu 
Kecamatan Boyan Tanjung Kabupaten Kapuas Hulu dalam kajian 
semantik?’.Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan bentuk 
penelitian deskriptif.Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan bahwa dalam 
peristilahan berladang padi masyarakat Melayu Kecamatan Boyan Tanjung 
Kabupaten Kapuas Hulu terdapat 41 peristilahan proses, peristialahan proses  23  
peristilahan, 9 peristilahan nama tempat, 1 peristilahan waktu pascapanen, dan 7 
peristilahan hasil. 
 
Kata Kunci: Berladang Padi, Semantik Melayu 
 
Abstract: This study to describe the application of these Community Boyan 
Tanjung District of Kapuas Hulu Malay as jobs are still done by generations till 
today. Researchers want an inventory of the problems found in rice farming to 
avoid extinction. This study deals with linguistic and semantic field that focuses 
on rice farming terminology. A common problem in this study 'how terminology 
of rice farming in the District Boyan Tanjung Kapuas Hulu Malay in the study of 
semantics?'. This study aimed to describe Inventory meaning.. The author uses 
qualitative research methods and forms of descriptive study using a semantic 
approach to the study of which is divided into types of meaning (lexical meaning, 
grammatical meaning, meaning kolokatif and associative meanings) and the 
function of meaning. Based on the analysis, it was found that in terms of the 
farming paddy Malay community subdistrict Boyan Tanjung Kapuas Hulu there 
are 41terminology process, there are 23 terminology tool, 9 terminology place of 
farmin, 1  terminologi time after post-harvest, and 7 terminology result. 
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ahasa merupakan alat untuk berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari. 
bahasa tidak akan terlepas dari pengguna bahasa itu sendiri. Bahasa sebagai 
rangkaian bunyi yang menpunyai arti dan makna.Bahasa  diartikan sebagai 
rangkaian bunyi yang memiliki makna tertentu. Adapun bentuk makna dalam 
bahasa berupa makna kata, makna peristilahan, dan makna yang lainnya. 
Demikian halnya dengan bahasa dalam peristilahan yang sering digunakan oleh 
masyarakat. Istilah merupakan hal yang sering dijumpai di sekitar masyarakat. 
Peristilahan merupakan kata atau gabungan kata dengan cermat 
mengungkapkan berbagai konsep, proses, atau sifat tersendiri dalam bidang 
tertentu misalnya bidang pertanian, perdagangan, bidang kesehatan, bidang 
pendidikan dan lain-lain. Satu di antara istilah yang terdapat dalam pada bidang 
pertanian yaitu berladang padi. 
Berladang padi merupakan suatu kegiatan bertani atau bercocok tanam 
dengan memanfaatkan hutan dan tanah di alam sebagai lahannya. Proses 
pemanfaatan hutan dan pengubahan tanah di alam dijadikan lahan berladang padi 
yang merupakan suatu kegiatan yang berproses mulai dari pramenanam,menanam, 
memanen dan pancapanen. 
Berladang padi sebagai satu sistem pertanian tradisional yang tidak dapat 
dipisahkan dari masyarakat di Kalimantan Barat khususnya suku Melayu. 
Berladang padi termasuk kegiatan yang begitu dekat dengan masyarakat Melayu 
di Kabupaten Kapuas Hulu. Berladang padi juga menjadi mata pencaharian 
masyarakat Melayu Kabupeten Kapuas Hulu. Satu di antara kecamatan yang ada 
di Kabupaten Kapuas Hulu masih melakukan kegiatan berladang padi adalah 
masyarakat Kecamatan Boyan Tanjung. Dalam hal ini berladang padi menjadi 
kebudayan yang dilakukan secara turun-temurun. 
 Masyarakat Melayu Kecamatan Boyan Tanjung Kabupaten Kapuas Hulu 
menyebut kegiatan berladang padi sebagai beuma. Berladang padi yang dimaksud 
adalah berladang yang dilakukan di bukit-bukit dan di atau lahan basah (). 
Masyarakat Melayu Kabupaten Kapuas Hulu khususnya di Kecamatan Boyan 
Tanjung memiliki potensi yang memadai dalam hal berladang  padi. Aktivitas 
berladang padi ini sudah dilakukan secara turun-temurun dari dahulu hingga saat 
ini sehingga masih terdapat peninggalan yang berupa proses atau tatacara 
peristilahan dan alat-alat yang berkaitan dengan berladang padi. 
Ada beberapa alasan mengenai peristilahan berladang padi yang ada di 
Kecamatan Boyan Tanjung Kabupaten Kapuas Hulu perlu diteliti sebagai berikut.  
1. Petani sudah meninggalkan beberapa istilah berladang padi akibat dari proses 
yang menyangkut adat dan agama. 
2. Peristilahan berladang padi akan dilupakan oleh generasi muda masyakarat 
Melayu Kecamatan Boyan Tanjung Kabupaten Kapuas Hulu yang beralih 
berbagai perkerjaan. 
3. Proses peristilahan berladang padi akan punah akibat pergantian alat 
tradisional menjadi alat modern dan alih fungsi lahan oleh masyarakat. 
4. Peristilahan berladang padi akan punah bila tidak segera dibukukan. 
 Penelitian ini bertujuan mendokumentasikasikan peristilahan berladang padi 
masyarakat Melayu Kecamatan Boyan Tanjung Kabupaten Kapuas Hulu  dapat 
terjaga. Penelitian ini juga dapat diharapkan para genarasi muda atau daerah lain 
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dapat mengetahui peristilahan berladang padi yang ada di Kecamatan Boyan 
Tanjung Kabupaten Kapuas Hulu. Penelitian ini berkenaan dengan bidang 
linguistik yang termasuk dalam bidang semantik. Adapun bidang semantik yang 
dikaji dalam penelitian ini adalah inventarisasi makna peristilahan, jenis makna 
peristilahan, fungsi semantis peristilahan berladang padi masyarakat Melayu 
Kecamatan Boyan Tanjung Kabupaten Kapuas Hulu. 
 Penelitian yang berkaitan dengan penelitian sebelumnya pernah dilakukan 
oleh Septiandi mahasiswa Program Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
FKIP Untan 2015 dengan judul “Kosakata Berladang Padi Suku Dayak Kubitn 
Kecamatan Pinoh Selatan: Kajian Semantik Leksikal”. Penelitian berfokus pada 
inventaris kosakata, deskripsi makna dan komponen makna. Penelitian fokus 
pada kosakata berladang padi yang ada di bukit atau dataran tinggi. Selanjutnya 
oleh Haries Pribady Mahasiswa Program Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia FKIP Untan 2014 dengan judul “Kosakata Bercocok Tanam Padi di 
Sawah dalam Bahasa Melayu Dialek sambas: Kajian Semantik” penelitian yang 
berfokus pada kosakata bercocok tanam padi yang ada di sawah. Penelitian 
tersebut berfokus pada inventarisasi peristilahan, jenis makna, dan fungsi makna. 
Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 
sama-sama meneliti kegiatan berladang padi, sedangkan perbedaanya terletak 
pada hal yang dikaji. Penelitian sebelumnya mengkaji berladang padi di daerah 
bukit dan daerah sawah (lahan basah)sedangkan penelitian ini tentang 
peristilahan berladang padi secara keseluruhan baik berladang padi di bukit-
bukit maupun di lahan basah ranuk []. Perbedaan lain penelitian ini 
dengan sebelumnya mengenai lokasi penelitian. Perbedaan selanjutnya terletak 
pada bahasa yang diteliti dan lokasi sangat memegaruhi kondisi bahasa, budaya, 
dan lain-lain. 
 Masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah peristilahan 
perladang padi masyarakat Melayu Kecamatan Boyan Tanjung Kabupaten Kapuas 
Hulu. Adapun submasalah dalam penelitian ini sebagai berikut inventarisasi, jenis 
makna, dan fungsi semantis.  
 Menurut Kridalaksana (2008:97) istilah adalah kata atau gabungan kata 
yang dengan cermat mengungkapkan konsep, proses, keadaan, atau sifat yang 
khas dalam bidang tertentu.  
Chaer (2009:114) menjelaskan komponen makna atau komponen semantik 
mengajarkan bahwa setiap kata atau unsur leksikal terdiri atas atau beberapa unsur 
yang bersama-sama membentuk makna kata atau makna unsur leksikal tersebut. 
Kridalaksana (2008:129) berpendapat, “Komponen makna satu atau berberapa 
unsur yang bersama-sama membentuk makna kata atau ajaran, misalnya unsur + 
insan + dewasa + laki-laki + menikah  dan sebagainya pada kata ayah dan Ibu”. 
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Tabel  1 
 
Komponen Makna Berladang Padi 
 
Komponen Makna                         []         [mabau] 
Menggunakan alat                             +                      + 
Dilakukan oleh manusia                   +                       + 
Proses pembersihan padi                  -                        + 
 
 
 Perbedaan makna antara ngokas [] dan mabau [mabau] terdapat pada 
proses kerja komponen makna yaitu ngokas [] proses pembersihan lahan 
sebelum ditanam sedangkan mabau [mabau] proses pembersihan padi atau saat 
pemeliharaan. 
Menurut Leech (dalam Chaer, 2009:59) ada tujuh tipe makna, yaitu makna 
konseptual, makna konotatif, makna stilistika, makna efektif, makna reflektif, 
makna kolokatif, dan makna tematik. Dengan catatan makna konotatif, stilistika, 
efektif, afektif, reflektif, dan kolokatif masuk dalam kelompok yang lebih besar 
yaitu makna asosiatif (Chaer, 2009:59). Sesungguhnya jenis atau tipe makna itu 
memang dibedakan berdasarkan beberapa kriteria dan sudut pandang.  
    Berdasarkan jenis semantiknya dapat dibedakan antara makna 
leksikal dan makna gramatikal, berdasarkan adanya referen pada 
sebuah kata atau leksem dapat dibedakan dapat dibedakan 
adanya makna referensial dan makna referensial, berdasarkan 
ada tidaknya nilai rasa pada sebuah kata atau leksem dapat 
dibedakan adanya makna denotatif dan konotatif, berdasarkan 
ketetapan maknanya dikenal adanya makna kata dan makna 
istilah atau makna umum dan makna khusus, lalu berdasarkan 
kriteria lain atau sudut pandang lain dapat disebut adanya 
makna-makna asosiatif, kolokatif, reflektif, idiomatik, dan 
sebagainya (Chaer, 2009: 59-60). 
Makna Leksikal dan Makna Gramatikal 
  Menurut Kridalaksana (2008:149) makna leksikal adalah makna unsur-
unsur bahasa sebagai lambang, benda peristiwa, dan lain-lain. Makna leksikal ini 
dipunyai unsur-unsur bahasa lepas dari konteknya 
Contoh: 
Mata adalah alat pada tubuh manusia, berfungsi untuk melihat. 
 Berdasarkan pendapat para ahli di atas makna leksikal merupakan makna 
yang mengacu pada kata dalam sebuah kamus.  
  Menurut Chaer (2009:62), makna gramatikal adalah makna yang hadir 
sebagai akibat adanya proses gramatika seperti afiksasi, proses reduplikasi, dan 
proses komposisi.   
Contoh makna gramatikal  dalam proses afiksasi: 
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ber-+ rumah = berumah memiliki makna gramatikal ‘mempunyai rumah’ 
ber- +sepeda    = bersepeda memiliki makna gramatikal ‘mengendaraisepeda’ 
meN-+ tepi   = menepi memiliki makna gramatikal ‘menuju tepi’ 
contoh makna gramatikal dalam  proses reduplikasi: 
Batu   = batu-batu  bermakna ‘ banyak batu’ 
Makan  = makan-makan bermakna gramatikal ‘makan bersama-sama 
dengan jumlah orang banyak’ 
merah    = merah-merah bermakna ‘agak merah’ 
contoh makna gramatikal dalam proses komposisi 
sate + ayam  = sate ayam bermakna gramatikal ‘asal bahan’ 
orang + tua = orang tua bermakna gramatikal ‘ayah-ibu’ 
kamar + tidur  = kamar tidur bermakna gramatikal ‘ tempat  tidur’ 
Makna Referensial dan Makna Nonreferensial 
  Perbedaan makna referensial dan makna nonreferensial berdasarkan ada 
tidaknya referen dari kata-kata itu. Bila kata-kata itu mempunyai referen, yaitu 
suatu di luar bahasa yang diacu oleh kata-kata itu maka kata tersebut disebut kata 
bermakna referensial. Kata-kata itu tidak mempunyai referen maka kata itu 
disebut kata bermakna nonreferensial (Chaer, 2009:63-64). 
Contoh. 
Kata meja dan kata kursi termasuk kata yang bermakna referensial karena 
keduanya mempunyai referen yaitu sejenis perabot rumah tangga yang disebut 
“meja” dan “kursi”. Sebaliknya kata karena dan kata tetapi tidak mempunyai 
referen. Jadi kata karena dan kata tetapi termasuk kata nonreferensial.  
Makna Denotatif dan Makna Konotatif 
Makna denotatif (sering disebut makna denotasional, makna 
konseptual, atau makna kognitif karena dilihat dari sudut  yang lain) 
pada dasarnya sama dengan makna referensial sebab makna 
denotatif ini lazim diberi penjelasan sebagai makna sesuai dengan 
hasil observasi menurut penglihatan, penciuman, pendengaran, 
perasaan, atau pengalaman lainya (Chaer, 2009: 65-66). 
Contoh: 
a. Buku itu diangkat oleh Budi. 
b. Santi diangkat sebagai sekretaris di kantor Camat. 
 Kedua kalimat di atas terlihat jelas kalimat yang memiliki makna 
konseptual. Kalimat 1) mengandung makna verba angkat yang sebernarnya. 
Berbeda dengan kalimat kalimat 2) mengandung makna suatu kedaan. makna 
konseptual terbagi menjadi makna generik (makna luas) dan makna spesifik 
(makna sempit). Makna konotatif adalah  kata yang mempunyai “nilai rasa”, baik 
positif maupun negatif. Jika tidak memiliki nilai rasa maka tidak memiliki 
konotasi (Chaer, 2009:65). 
Makna Kata dan Makna Istilah 
   Istilah adalah yang mempunyai makna yang pasti, jelas, dan tidak 
meragukan, meskipun tanpa konteks kalimat. Istilah hanya digunakan pada bidang 
keilmuan atau kegiatan tertentu. Makna kontektual adalah makna sebuah leksem 
atau kata yang berada di dalam suatu konteks misalnya, makna konteks kata 
kepala pada kalimat-kalimat berikut.  
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a.  Rambut di kepala nenek belum ada yang putih. 
b.  Sebagai kepala sekolah dia harus menegur murid itu. 
c.  Nomor teleponya ada pada kepala surat itu. 
d.  Kepala paku dan kepala jarum tidak sama bentuknya. 
  Makna Kontekstual dapat juga berkenaan dengan situasinya yakni 
tempat, waktu, dan lingkungan penggunaan bahasa itu. Makna kontekstual sama 
dengan makna lokusi, ilokusi, dan makna perlokusi. Makna kontektual disebut 
juga dengan makna tematikal. Makna tematikal adalah makna yang 
dikomunikasikan oleh pembicara atau penulis,baik melalui urutan kata-kata, fokus 
pembicaraan, maupun penekanan pembicara. Misalnya pada kalimat “Susi anak 
bapak Amat meninggal dunia kemarin”, akan menimbulkan makna yang berbeda-
beda apabila diucapkan seperti kalimat berikut. 
(1) Siska/ anak bapak Hasan/ meninggal dunia kemarin. 
(2) Siska/ anak bapak Hasan meninggal dunia kemarin. 
(3) Siska/ anak bapak/ Hasan meninggal dunia kemarin. 
 Ketiga kalimat di atas memiliki makna yang berbeda. Kalimat (a) bermakna 
menginformasikan bahwa anak bapak Hasan yang bernama Siska meninggal 
dunia kemarin. Kalimat (b) bermakna memberitahukan kepada Siska bahwa anak 
bapak Hasan meninggal dunia kemarin. Kalimat (c) bermakna memberitahukan 
bahwa yang meninggal ada tiga orang, yaitu Siska, anak bapak, dan Hasan. 
Makna Asosiatif 
Menurut Leech (dalamChaer (2009:73), makna asosiatif dibagi menjadi lima 
macam sebagai berikut. 
1)  Makna Konotatif 
Makna konotatif adalah makna yang bukan sebenarnya yang umumnya 
bersifat sindiran dan merupakan makna denotasi yang mengalami penambahan. 
 Dalam makna konotatif terdapat makna konotatif positif dan negatif.  
Contoh: kata wanitadan perempuan, wanita termasuk kedalam konotatif posif 
sedangkan kata perempuan mengandung makna konotatif negatif. 
2)  Makna Stilistik 
Makna stilistika ini berkenaan dengan gaya pemilihan kata sehubungan 
dengan adanya perbedaan sosial dan bidang kegiatan di dalam masyarakat. 
Contoh: rumah, pondok, istana, keraton, kediaman, tempat tinggal, dan residensi.  
3)Makna Afektif 
Makna afektif adalah makna yang berkenaan dengan perasaan pembicara 
terhadap lawan bicara atau terhadap objek yang dibicarakan. Makna afektif akan 
lebih nyata ketika digunakan dalam bahasa lisan. 
Contoh: ”tutup mulut kalian !” bentaknya kepada kami. Kata tersebut akan 
terdengar kasar bagi pendengarnya.  
4)Makna Refleksi 
Makna refleksi adalah makna yang muncul oleh penutur pada saat 
merespon apa yang dia lihat. 
Contoh: kata aduh, oh, ah, wah, amboi, astaga,  
5)    Makna Kolokatif 
Makna kolokatif adalah makna yang berkenaan dengan ciri-ciri makna 
tertentu yang dimliki sebuah kata dari sejumlah kata-kata yang bersinonim, 
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sehingga kata tersebut hanya cocok untuk digunakan berpasangan dengan kata 
tertentu lainnya. Jadi makna kolokatif harus sepadan dan pada tempatnya. 
Contoh: kata tampan identik dengan laki-laki, kata gadis identik dengan cantik. 
Makna Idiomatik 
Makna Idiomatik dan pribahasa adalah makna yang dapat dibedakan 
berdasarkan bisa atau tidaknya diramalkan atau ditelusuri, sebelum kita 
menjelaskan idiomatikal kita perlu mengetahui dulu apa yang dimaksud dengan 
idiom. Idiom adalah satuan ujuran yang maknanya tidak dapat diramalkan dari 
makna unsur-unsurnya, baik secra leksikal maupun gramatikal. 
Menurut Kridalaksana (2008:69) fungsi semantik adalah peran unsur 
dalam suatu ujaran dan hubungannya secara struktural dengan unsur lain 
khususnya dibidang makna. Berhubungan dengan fungsi dan makna dalam 
menentukan fungsi menjadi lebih sulit sebab fungsi makna dan makna terjalin erat 
tidak dapat dipisahkan.Menurut Alwi (2003: 334-335) fungsi semantis dalam 
kalimat terdiri dari pelaku, sasaran, pengalam, peruntung, atribut, dan peran 
semantik keterangan. 
 
METODE  
 Metode penelitian adalah pemilihan penggunaan metode dan teknik-teknik 
tertentu pada tahapan penyediaan data sangat ditentukan oleh dasar objek 
penelitian (Mahsun, 2012:16). Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. Moleong (2010:11) menyatakan metode 
deskriptif, data-data yang dikumpulkan berupa fakta-fakta, gambaran, dan bukan 
angka-angka sehingga laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk 
memberikan gambaran penyajian laporan tersebut.  
 Bentuk penelitian yang digunakan gunakan peneliti adalah penelitian 
kualitatif.Penelitian kualitatif bertujuan memahami fenomena sosial termasuk 
fenomena kebahasaan yang tengah diteliti, yang berbeda dengan hakikat 
penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk menjelaskan fenomena yang sedang 
dikaji (Mahsun, 2012:256), sedangkan Denzin dan Lincon (dalam Moleong, 
2010:9) penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menggunakan latar 
ilmiah, dengan maksud yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan 
berbagai metode yang ada. alamiah. Penelitian kualitatif menggunakan metode 
kualitatif yaitu pengamatan, wawancara, atau penelaah dokumen. Data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka (Moleong, 
2010:6). 
  Data menurut Loflan dan Loflan (dalam Moleong, 2010:157) sumber data 
utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah 
data tambah seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan sumber data di atas 
peneliti melihat sumber data bahasa Melayu dialek Kapuas Hulu berkaitan dengan 
Berladang Padi Kecamatan Boyan Tanjung serta merupakan penutur asli  dan 
akan dipilih berdasarkan kriteria tetentu.  
Teknik pengumpulan data Mahsun (2012:92-94) menjelaskan bahwa teknik 
pengumpulan data pada dasarnya dapat dikelompokan menjadi tiga yakni teknik 
simak, teknik cakap, dan teknik introspeksi. Mengacu pada pendapat Mahsun, 
teknik pengumpulan data yang dapat dilakukan peneliti dalam penelitian ini 
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adalah teknik simak yang memiliki teknik lanjutan yakni simak libat cakap, teknik 
rekam, dan teknik catat.  
  Alat yang  digunakan  untuk  mengumpulkan  data  pada penelitian  ini 
adalah intsrumnen wawancara, alat perekam video, dan alat perekam suara. 
Peneliti sebagai instrumen kunci sebagai perencana, pelaksana, penganalisis, 
dan pelapor hasil penelitian. 
Adapun langkah-langkah dalam pengumpulan data ini sebagai berikut. 
1) Peneliti bertemu dan bertatap muka dengan narasumber. 
2) Peneliti bertanya jawab dengan mengunakan  wawancara. 
3) Peneliti mencatat dan merekam pengucapan yang disampaikan  
narasumber. 
4) Peneliti mentranskripkan hasil rekaman. 
5)  Peneliti membaca hasil rekaman yang telah dicatat. 
6) Peneliti mengidentifikasi hasil rekaman yang telah dicatat. 
7)  Peneliti mengklasifikasi hasil rekaman. 
8) Peneliti menguji hasil rekaman. 
 Teknik keabsahan data ini dilakukan untuk memastikan kebenaran dan 
keakrutan data yang didapatkan. Pengujia ini dilakukan dengan tiga cara 
yaitu teknik ketekunan pengamatan, diskusi teman sejawat, dan triangulasi. 
 Analisis data merupakan upaya yang dilakukan untuk mengklasifikasi 
data. Pada tahap ini upaya mengelompokan, menyamakan data yang sama 
dan membedakan data yang serup, tetapi tidak sama (Mahsun, 2012:235). 
Cara-cara yang dilakukan dalam teknis analisis data sebagai berikut. 
a. Peneliti membaca kembali data yang sudah diklasifikasikan. 
b. Peneliti menganalisis peristilahan berladang padi dari pramenanam hingga 
pascapanen. 
c. Peneliti menganalisis, mentranskripsikan, dan menginterpretasikan makna 
berdasarkan peristilahan berladang padi berupa proses atau tatacara 
berladang, alat yang digunakan, nama tempat, waktu, dan hasil 
masyarakat Melayu Kecamatan Boyan Tanjung Kabupaten Kapuas Hulu. 
d. Peneliti menganalisis, mentranskripsikan, dan menginterpretasikan 
komponen dan Fungsi makna berdasarkan peristilahan berladang padi 
masyarakat Melayu Kecamatan Boyan Tanjung Kabupaten Kapuas Hulu. 
e. Peneliti menyimpulkan data dari hasil dan pembahasan pada bab V 
mengenai peristilahan berladang padi Masyarakat Melayu Kecamatan 
Boyan Tanjung Kabupaten Kapuas Hulu. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
 Penelitian ini dimulai dengan menginventarisasi peristilahan berladang 
padi yang telah peneliti dapatkan dalam proses pengumpulan data di lapangan. 
Analisis databerdasarkan pada pokok permasalahan yang terdapat dalam 
penelitian. Data-data diperoleh dari tujuh informan pada tiga desa yang ada di 
Kecamatan Boyan Tanjung yakni Desa Nanga Betung, Desa Boyan Tanjung, dan 
Desa Karya Maju. Analisis data mencakup inventarisasi peristilahan berladang 
padi Masyarakat Melayu Kecamatan Boyan Tanjung Kabuaten Kapuas Hulu 
mulai dari pramenanam hingga pascapanen yang berdasarkan unsurproses, unsur 
alat, unsur nama tempat, unsur waktu setelah pascapanen, dan hasil berladang 
padi yang didukung dengan analisis komponen makna untuk lebih mempermudah 
peneliti menganalisis masalah penelitian. Analisis selanjutnya mengenai 
pendeskripsian jenis makna peristilahan berladang padi Kecamatan Boyan 
Tanjung Kabupaten Kapuas Hulu.  Kemudian dianalisis mengenai fungsi makna 
peristilahan berladang padi masyarakat Melayu Kecamatan Boyan Tanjung 
Kabuaten Kapuas Hulu. Adapun Pemaparan inventarisasi sebagai berikut. 
Peristilahan berladang padi masyarakat Melayu Kecamatan Boyan 
Tanjung Kabupaten Kapuas Hulu yang merupakan himpunan peristilahan yang 
masih digunakan dalam kegiatan berladang padi hingga saat ini dari proses 
pramenanam hingg pascapanen. Berdasarkan hasil penelitian dari 7 informan 
mengenai peristilahan berladang padi masyarakat Melayu Kecamatan Boyan 
Tanjung Kabupaten Kapuas Hulu, peneliti berhasil menghimpun 41 peristilahan 
proses ,  23 peristilahan alat, 9 peristilahan nama tempat, 1 peristilahan masa, dan 
7 peristilahan hasil. 
 
 Berdasarkan hasil ditemukan  beberapa jenis makna yang terdapat dalam 
penelitian yakni makna leksikal, makna gramatikal, makna kolokatif, dan makna 
asosiatif. Data peristilahan berladang padi masyarakat Melayu Kecamatan Boyan 
Tanjung Kabupaten Kapuas Hulu berdasarkan peristilahan proses terhimpun 
sebanyak 41 yang terbagi pada 4 tahap yakni 10 peristilahan  proses pramenanam, 
8 peristilahan proses menananam, 16 peristilahan proses memanen, 9 peristilahan 
proses pascapanen, dan terdapat 23 peristilahan alat yang terbagi menjadi 
peristilahan alat yang terbuat dari besi 5, peristilahan alat terbuat dari anyaman, 
akar, daun dan sebagainya 10, dan peristilahan alat yang terbuat dari kayu 8. 
Terdapat juga 1 waktu masa pascapanen dan 9 nama tempat yang terdiri dari 3 
nama tempat alami, dan 6 nama tempat buatan. Makna gramatikal yang terdapat 
dalam penelitian ini meliputi makna dalam proses afiksasi sebanyak 4, dan makna 
gramatikal dalam proses komposisi 4, dan makna gramatikal yang terdapat pada 
alat terdiri 4 gramatikal afiksasi dan 4 makna gramatikal komposisi.  
 Berdasarkan fungsi makna dalam penelitian ini, fungsi makna yang ada 
dalam peristilahan proses menyatakan untuk kegiatan berladang padi, fungsi alat 
yang digunakan, fungsi nama tempat, fungsi waktu setelah pascapanen, dan fungsi 
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yang menyatakan hasil masyarakat Melayu Kecamatan Boyan Tanjung Kabupaten 
Kapuas Hulu tidak dapat ditinggal dan masih secara tradisional yang di dukung 
dengan peristilahan alat-alat secara tradisional pula. Hal demikian sejalan dengan 
prinsip berladang padi secara alami dan tanpa merusak lingkungan secara besar  
yang berdampak buruk bagi kelangsungan hidup manusia 
 
Pembahasan  
 
 Penelitian ini terhimpun beberapa peristilahan berladang padi Masyarakat 
Melayu Kecamatan Boyan Tanjung Kabupaten Kapuas Hulu: Kajian Semantik 
yang terlebih dahulu memaparkan inventarisasi makna, kemudian dilanjutkan 
dengan analisis komponen makna dan fungsi makna. Adapun hasil pembahasan 
sebagai berikut. 
 
Tabel 2 
Contoh Inventarisasi Peristilahan Makna 
 
 
Peristilahan Proses                   (fonetik)  ngabas tanah [] 
Definisi (Masyarakat)                memeriksa tanah atau melihat tanah 
 
Definisi (Bahasa Indonesia        memeriksa atau mencari tanah atau lahan untuk   
                                                   berladang padi 
 
Contoh analisis jenis makna  
Analisis Komponen Makna Peristilahan Berladang Padi Masyarakat Melayu 
Kecamatan Boyan Tanjung Kabupaten Kapuas Hulu 
Analisis komponen makna peristilahan berladang padi masyarakat melayu 
Kecamatan Boyan Tanjung Kabupaten Kapuas Hulu dipaparkan setelah peneliti 
menginventarisasi makna peristilahan.Komponen makna memberikan ciri yang 
khusus dan semakin spesifik dalam penelitian peristilahan berladang padi.terdapat 
beberapa indikator dalam analisis komponen makna peristilah dengan peristilahan 
yang lainya supaya lebih jelas. Berikut ini akan dipaparkan unsur-unsurnya yang 
terhimpun dalam peristilahan proses (verba), peristilahan alat (nomina), tempat, 
dan hasil dari berladang padi. 
Komponen Makna Peristilahan proses (verba) Berladang Padi Masyarakat Melayu 
Kecamatan Boyan Tanjung Kabupaten Kapuas Hulu 
a. Dari sudut pandang masa ditemukan komponen makna pramenanam, 
menanam, panen, dan pascapanen. 
b. Dari sudutpandang menggunakan bagian tubuh ditemukan makna 
menggunakan kaki, tangan, kepala, dan bahu. 
c. Dari sudut pandang menggunakan alat ditemukan komponen makna 
menggunakan alat dan tidak. 
d. Dari sudut pandang waktu ditemukan komponen makna pagi, siang, sore dan 
malam. 
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e. Dari sudut pandang tujuan ditemukan komponen makna mengambil, 
memeriksa, memotong, meletakan, mengangkat, menuangkan, melepaskan, 
membawa, menakar, merendam, melobangi, menumbuk, menyulut, 
mengelingi, dan memisahkan. 
f. Dari sudut pandang jumlah pelaku ditemukan komponen makna satu, 
beberapa, dan banyak. 
g. Dari sudut pandang jenis kelamin ditemukan komponen makna laki-laki dan 
perempuan. 
h. Dari sudut pandang aktivitas yang dilakukan ditemukan komponen makna 
berdiri, duduk, membungkuk, dan jongkok. 
i. Dari sudut pandang tempat berladang ditemukan komponen makna hutan dan 
lahan basah 
 
Tabel 3 
Contoh Tabel Komponen Makna 
 
Peristilahan Proses                                      ngabas  tanah 
                            Peristilahan Alat                                          isaw 
 
                            Peristilahan Nama Tempat                         tanah   kiren 
Peristilahan Hasil                                       sokok 
                    
1. ngabas  tanah 
Leksem [] memiliki komponen makna yang bersifat                         
+ pramenanam, -menanam, - panen, - pascapanen, - kaki, + tangan, - kepala,                        
- bahu+ menggunakan alat, - tidak,+ pagi, - siang, + sore,-malam, - mengambil,       
+ memeriksa, + memotong, - meletakan, - mengangkat, - menuangkan,                              
- melepaskan, + membawa, - menakar, - merendam, - melobangi, - menumbuk,     
- menyulut, + mengelilingi, - memisahkan, + satu, -beberapa, + banyak, + laki-
laki, + perempuan, + berdiri, + duduk, + membungkuk, +jongkok, +  hutan,                      
+ lahan basah. 
Berdasarkan komponen makna di atas, terdapat ciri-ciri + pramenanam,    
+ tangan,  + menggunakan alat, + pagi, + sore, + memeriksa, + memotong,                     
+ membawa, + mengelilingi, + satu, - beberapa, + banyak, + laki-laki,                   
+ perempuan, + berdiri, + duduk, + membungkuk, +jongkok, +  hutan, + lahan 
basah. 
Berdasarkan komponen makna tersebut, leksem adalah 
kegiatan pramenanam, menggunakan tangan, menggunakan alat, dilakukan pada 
waktu pagi dan sore hari dengan cara memeriksa, memotong, membawa, 
mengelilingi ladang oleh satu orang atau banyak, baik laki-laki maupun 
perempuan. Dilakukan dengan berdiri, duduk, membungkuk, dan jongkok di 
sekitar ladang hutan atau lahan basah. 
Deskripsi Jenis Makna Peristilahan Berladang Masyarakat Melayu Kecamatan 
Boyan Tanjung Kabuapeten Kapuas Hulu 
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Data-data peristilahan yang sudah diinventarisasi kemudian dicari makna 
peristilahan baik secara makna proses, makna alat, makna nama tempat, makna 
waktu pasapanen maupun makna hasil dalam peristilahan berladang 
padi.Berdasarkan leksem-leksem yang telah terkumpul diatas yang selanjutnya 
dianalisis ke dalam jenis makna dan fungsi makna sebagai berikut. 
Deskripsi Jenis Makna Peristilahan Proses Berladang Masyarakat Melayu 
Kecamatan Boyan Tanjung Kabuapeten Kapuas Hulu 
Jenis makna yang dianalisis dalam penelitian ini terdapat jenis makna 
leksikal, gramatikal, kolokatif,asosiatif dan sebagai berikut. 
 Makna leksikal adalah makna adalah makna unsur-unsur sebagai lambang, 
benda, peristiwa, dan lain-lain. 
Contoh Makna Leksikal 
ngabas tanah  [] memeriksa tanah  (v) 
 1  Kegiatan paling awal pada masa pramenanam untuk memulai berladang 
padi;  2  Melihat-lihat tanah yang akan dijadikan untuk lahan yang cocok untuk 
berladang padi.  
Makna Gramatikal 
 Makna gramatikal adalah makna yang hadir sebagai akibat adanya proses 
gramatika seperti proses afiksasi, proses reduplikasi, dan proses kompilkasi. 
a. Makna gramatikal berdasarkan afiksasi  
Contoh makna gramatikal 
pengotam [] 
 +  =  yang bermakna gramatikal “suatu alatyang 
dipakai untuk menyatakan proses memanen padi”  
b. Makna gramtikal berdasarkan proses komposisi 
Tali ronyong tanken [] 
 +  =  yang bermakna gramatikal “suatu 
yang  
      menyatakan bagian alat yaitu tali yang melekat atau  
pengikat pada wadah penyimpan padi” 
  +  =  yang bermakna gramatikal “suatu yang  
                                   menyatakan tempat untuk menjemurkan padi ketika dipanen    
                                   atau setelah pascapanen” 
Deskripsi Jenis Makna Peristilahan Nama Tempat Berladang Padi Masyarakat 
Melayu Kecamatan Boyan Tanjung Kabuapeten Kapuas Hulu 
Jenis makna yang dianalsis dalam penelitian ini terdapat jenis makna 
leksikal, gramatikal, kolokatif,asosiatif dan sebagai berikut. 
Makna Kolokatif 
 Makna kolokatif adalah makna yang berhubungan dengan penggunaan 
beberapa kata di lingkungan yang sama. Adapun makna kolokatif dalam 
penelitian hasil berladang padi sebagai berikut. 
Contoh makna kolokatif 
a. Makna kolokatif yang terkumpul dari istilah nama tempat berasal dari nama  
tempat secara alami. 
[], [] berada dalam satu lingkungan yang sama yaitu 
hasil dari padi masih utuh dalam kegiatan berladang padi. 
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b. Makna kolokatif yang terkumpul dari istilah  nama tempat berasal dari 
nama tempat  secara buatan yang sudah diproses 
[], [] berada dalam satu lingkungan yang sama 
yaitu nama tempat secara buatan yang diproses dalam kegiatan berladang padi. 
Deskripsi Jenis Makna Peristilahan Waktu Sehabis Pascapanen Berladang Padi 
Masyarakat Melayu Kecamatan Boyan Tanjung Kabuapeten Kapuas Hulu 
Jenis makna yang dianalsis dalam penelitian ini terdapat jenis makna leksikal. 
Makna Leksikal 
 Makna leksikal adalah makna adalah makna unsur-unsur sebagai lambang, 
benda, peristiwa, dan lain-lain. Adapun makna leksikal waktu sehabis pascapanen 
dalam berladang padi sebagai berikut. 
Kenolang []  
 1 Masa sehabis pascapanen; 2 Masa orang-orang datang atau kembali 
berkumpul di kampung ketika masa pascapanen selesai. 
Deskripsi Jenis Makna Peristilahan Hasil Berladang Masyarakat Melayu 
Kecamatan Boyan Tanjung Kabuapeten Kapuas Hulu 
Jenis makna yang dianalsis dalam penelitian ini terdapat jenis makna 
leksikal, gramatikal, kolokatif,asosiatif dan sebagai berikut. 
Makna Leksikal 
 Makna leksikal adalah makna adalah makna unsur-unsur sebagai lambang, 
benda, peristiwa, dan lain-lain. Adapun makna leksikal  hasil dalam berladang 
padi sebagai berikut. 
sokok [] sekam (n) 
 1 Sisa dari kulit padi yang sudah dimesin; 2  Dalam bahasa Indonesia 
sokuk sama artinya dengan sekam. Proses terjadinya sokuk padi yang bagus 
[ronas] kemudian dimesin yang menghasilkan gabah[]. 
Makna Asosiatif 
 Makna asosiatif adalah makna kiasan atau pemakaian makna yang tidak 
sebenarnya.Makna asosiatif mencakup keseluruhan nilai nalai luar bahasa.Bahasa 
berhubungan dengan masyarakat pemakaian bahasa atau kehendak pemakai 
bahasa. 
 Berdasarkan hasil penelitian peristilahan berladang padi masyarakat 
Melayu Kecamatan Boyan Tanjung Kabupaten Kapuas Hulu ditemukan makna 
asoasiatif atau makna kiasan sebagai berikut. 
Contoh makna asosiatif Leksem sokok [] 
 Secara makna leksikal sokuk [] sisa dari padi yang sudah dimesin. 
Dalam bahasa Indonesia sokuk sama artinya dengan sekam. Proses terjadinya 
sokuk padi yang bagus [ronas] atau gabah kemudian dimesin yang menghasilkan 
sekam [].  
 Berdasarkan pemaknaan mengenai peristilahan sokuk [] secara 
leksikal dapat dimaknai dengan kamus, berbeda dengan leksem Sokuk [] 
dimaknai secara asoasiatif adalah leksem sokuk [] berarti suka 
berbohong.Dapat dibuktikan dengan kalimat dibawah ini. 
Pak Itam bejantuh  gila 
Pak Itam berbicara selalu berbohong. 
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Fungsi Makna Berladang Padi Masyarakat Melayu Kecamatan Boyan Tanjung 
Kabuapeten Kapuas Hulu 
 Peristilahan yang sudah diinventarisasi kemudian dicarikan makna 
peristilahan baik secara makna proses dan makna alat peristilahan dan kemudian 
dicarikan fungsi makna tersebut.Berdasarkanleksem-leksem yang telah terkumpul 
diatas yang selanjutnya dianalisis fungsi makna sebagai berikut. 
Fungsi Makna Peristilahan Proses Berladang Masyarakat Melayu Kecamatan 
Boyan Tanjung Kabuapeten Kapuas Hulu 
Fungsi makna adalah fungsi yang berkaitan dengan makna dalam satuan 
bahasa.Berdasarkan data-data peristilahan yang terkumpul kemudian dicari fungsi 
makna sebagai berikut. 
Fungsi semantis dalam kalimat terdiri dari pelaku, sasaran, pengalam, 
peruntung, atribut, dan peran semantik keterangan. 
a. Istilah yang terkumpul dari proses berladang padi 
1. Leksem [] merupakan sasaran yang dinyatakan verba predikat 
dijadikan objek dalam peran semantis yakni  memiliki fungsi melihat-lihat 
tanah yang akan dijadikan untuk lahan yang cocok untuk berladang padi 
Contoh leksem [] dalam kalimat: 
      . 
Bapak lagi  untuk berladang di hutan. 
Fungsi Makna Peristilahan Alat Berladang Masyarakat Melayu Kecamatan Boyan 
Tanjung Kabuapeten Kapuas Hulu 
 Fungsi makna adalah fungsi yang berkaitan dengan makna dalam satuan 
bahasa.Berdasarkan data-data peristilahan yang terkumpul kemudian dicari fungsi 
makna sebagai berikut. 
b. Istilah  yang terkumpul dari alat  
1. Leksem [] merupakan atribut menyatakan nomina dalam sebuah 
peran semantis yakni  memiliki fungsi sebagai alat yang terbuat dari besi 
yang bergagang dengan kayu untuk menebas. Dalam kegiatan membuat 
isau dilakukan dengan menempa besi. Kegunaan isau dalam proses 
berladang padi digunakan pada proses  batu, memeriksa 
tanah [ ], menebas [ ] dan membersihakan 
lahan []. 
 Contoh leksem [] dalam kalimat 
      . 
 Pak Udin menebas di ladang menggunakan  . 
 Selain peristilahan proses dan peralatan berladang padi terdapat beberapa 
peristilah yang mucul selama proses berladang padi. Peristilahan ini digunakan 
untuk menamai suatu tempat, waktu dan hasil berladang padi. 
Fungsi Makna Peristilahan Nama Tempat Berladang Masyarakat Melayu 
Kecamatan Boyan Tanjung Kabuapeten Kapuas Hulu 
 Fungsi makna adalah fungsi yang berkaitan dengan makna dalam satuan 
bahasa.Berdasarkan data-data peristilahan yang terkumpul kemudian dicari fungsi 
makna sebagai berikut. 
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c. Istilah yang terkumpul dari nama tempat 
1. Leksem [] merupakan sasaran yang menyatakan objek dalam 
sebuah peran semantis yakni memiliki fungsi sebagaitanah yang 
berpermukaannya datar untuk  cocok berladang. 
  Contoh leksem []  dalam kalimat 
          . 
  Bujang Tuni berkata    cocok digunakan untuk 
menanamketan. 
Fungsi Makna Peristilahan Waktu Setelah Pascapanen Berladang Padi Masyarakat 
Melayu Kecamatan Boyan Tanjung Kabuapeten Kapuas Hulu 
 Fungsi makna adalah fungsi yang berkaitan dengan makna dalam satuan 
bahasa.Berdasarkan data-data peristilahan yang terkumpul kemudian dicari fungsi 
makna sebagai berikut. 
d. Istilah  yang terkumpul dari  waktu setelah pascapanen 
1. Leksem [] merupakan peruntung yang menyatakan pelengkap 
dalam peran semantis yakni memiliki memiliki fungsi menyatakan masa 
atau waktu habis memanen padi. 
  Contoh leksem [ ] dalam kalimat 
      . 
  Kakek mengadakan syukuran waktu . 
 
Fungsi Makna Peristilahan Hasil Berladang Masyarakat Melayu Kecamatan 
Boyan Tanjung Kabuapeten Kapuas Hulu 
 Fungsi makna adalah fungsi yang berkaitan dengan makna dalam satuan 
bahasa.Berdasarkan data-data peristilahan yang terkumpul kemudian dicari fungsi 
makna sebagai berikut. 
e. Istilah  yang terkumpul dari hasil padi 
1. Leksem [] merupakan peruntung yang menyatakan objek dalam 
peran semantis yakni memiliki fungsi menyatakan campuran padi yang 
berisi [ronas] dengan padi yang kosong []. Proses mengasir adalah 
proses memisahkan padi berisi dengan padi kosong dengan menggunakan 
alat yang bernama pemampi.  
 Contoh leksem [] dalam kalimat 
         . 
 Kakek Mahdi bilang padi itu masih belum ditampi. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
 Peristilahan berladang padi masyarakat Melayu Kecamatan Boyan 
Tanjung Kabupaten Kapuas Hulu yang merupakan himpunan peristilahan yang 
masih digunakan dalam kegiatan berladang padi hingga saat ini dari proses 
pramenanam hingga pascapanen. Berdasarkan hasil penelitian dari 7 informan 
mengenai peristilahan berladang padi masyarakat Melayu Kecamatan Boyan 
Tanjung Kabupaten Kapuas Hulu, peneliti berhasil menghimpun 41 peristilahan 
 
 
16 
 
proses,  23 peristilahan alat, 9 peristilahan nama tempat, 1 peristilahan masa, dan 
7 peristilahan hasil. 
Penelitian ini dilakukan di ladang lahan kiren []  lahan yang kering 
atau lahan hutan dan lahan basah (ranu) atau lahan yang mudah terkena banjir 
yang membedakan keduanya yakni berladang di lahan basah ada peristilahan 
mabau sedangkan berladang di lahan kiren[] atau lahan hutan tidak ada 
peristilahan mabau. 
 
Saran 
 Sehubungan dengan usaha pengembangan bahasa nasional, pelestarian 
bahasa daerah atau bahasa ibu sangat memberikan dampak peristilahan atau 
kosakata baru dalam pembentukan bahasa Indonesia.Adapun saran yang setelah 
penelitian ini dilakukan adalah sebagai berikut. Masyarakat pemakai bahasa dan 
peristilahan berladang padi agar dapat menggunakan dan melestarikan dalam 
kegiatan berladang padi atau di ruang lingkup masyarakat dalam kehidupan 
sehari-hari. Peneliti dapat lebih memerhatikan bahasa daerah secara mendalam 
dan serius demi terciptanya budaya masyarakat Melayu sampai dikenal secara 
nasional bahkan internasional. Diharapkan bagi pembaca dapat menambah 
wawasan dan ilmu baru mengenai peristilahan Berladang padi Masyarakat 
Melayu Kecamatan Boyan Tanjung Kabupaten Kapuas Hulu yang dapat menjadi 
bahan pembelajaran. 
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